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1. Judul Penelitian :
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IDENTITAS DAN URAIAN

Peningkatan Kesadaran dan Keterampilan Masyarakat

dalam Pencegahan Penyakit Jantung melalui Pengolahan
Limbah Dapur Menjadi Produk Bernilai Ekonomis

Mulai

: bulan Maret tahun 2025

Berakhir : bulan Oktober tahun 2025

2. Tim Penelitian
No Nama Jabatan Bidang Keahlian| Instansi Alokasi Waktu
Asal (Jam/minggu)
1 Demes Nurmayanti, ST, Ketua Kimia, K3, Poltekkes 15
M.Kes Penyehatan tanah | Kemenkes
Dan Pengolahan | Surabaya
sampah
2 Imam Thobhari, Anggota 1 Pemukiman, Poltekkes 15
ST..M.MKes Penyehatan Kemenkes
Sampah Surabaya
3 Sri Anggreini, Anggota 2 Epidemiologi, Poltekkes 15
SKM.,M.Kes Lingkungan, Kemenkes
Pengolahan Air Surabaya
Bersih
4  |Kartika Pramudyta Prastiwi | Anggota 4 Kesehatan Poltekkes 15
NIM. P27833323018 Lingkungan dan | Kemenkes
K3 Surabaya
5 |Khotirus Salafi Mahasiswa | Membantu Proses | Poltekkes 15
NIM. P27833323019 Persiapan dan | Kemenkes
Pelaksanaan Surabaya
Kegiatan Penmas
6 |Aliya Candra Winata Mahasiswa | Membantu Proses | Poltekkes 15
NIM. P27833124010 Persiapan dan Kemenkes
Pelaksanaan Surabaya
Kegiatan
Penmas
7  Kezia Ananda Divani Mahasiswa | Membantu Proses | Poltekkes 15
NIM. P27833124049 Persiapan dan | Kemenkes
Pelaksanaan Surabaya
Kegiatan Penmas
3. Objek Pengabdian Masyarakat (jenis material yang akan diteliti dan segi penelitian) :
Masyarakat Desa Plumbon Gambang Kec. Gudo Kabupaten Jombang, intervensi dalam
kegiatan ini adalah mengolah sampah organik menjadi barang yang memiliki nilai
ekonomis .
4. Masa Pelaksanaan
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Abstrak:

Pengelolaan limbah rumah tangga, khususnya minyak jelantah, masih menjadi tantangan
besar dalam upaya meningkatkan sanitasi lingkungan dan kesehatan masyarakat.
Pembuangan minyak jelantah ke saluran air dapat menimbulkan pencemaran air dan tanah
serta menyumbat saluran pembuangan. Edukasi kesehatan dan promosi gaya hidup sehat,
serta teknologi daur ulang minyak jelantah menjadi sabun, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam pencegahan penyakit jantung melalui
pengolahan limbah dapur menjadi produk bernilai ekonomis di Desa Plumbon Gambang
Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang pada tahun 2025. Kegiatan ini dilakukan dengan
metode Sosialisasi dan implementasi Community Empowerment Framework (CEF)
dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang memanfaatkan minyak jelantah
menjadi sabun padat sebagai solusi lingkungan dan ekonomi rumah tangga. Kegiatan
dilakukan melalui pendekatan partisipatif, pelatihan teknis, serta pendampingan produksi
sabun. Hasilnya menunjukkan peningkatan kapasitas masyarakat, perubahan perilaku
pengelolaan limbah, dan munculnya potensi ekonomi berbasis produk ramah lingkungan.
Kegiatan dengan pendekatan CEF efektif dalam mendorong transformasi sosial dan
lingkungan yang berkelanjutan.

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, minyak jelantah, sabun padat, teknologi tepat guna,
pengabdian masyarakat

A. Latar Belakang
1. Analisis Situasi :

Masyarakat setiap hari dalam aktivitasnya menghasilkan sampah / limbah padat

maupun limbah cair. Masih banyak masyarakat belum sadar kewajibannya dalam
membuang sampah pada tempatnya. Masyarakat belum mengetahui dampak
pembuangan sampah sembarangan dan efek bagi kesehatan akibat dari kegiatan yang
dilakukan. Pemilahan sampah, pengelolaan limbah padat maupun cair akan lebih
mudah apabila mulai dilakukan dari sumbernya. (1)
Rumah tangga warung, UMKM dan restaurant makan di wilayah tersebut memiliki
kontribusi terbesar penghasil minyak jelanta. Meskipun minyak jelanta memiliki potensi
risiko bagi kesehatan saat dikonsumsi dalam jumlah besar atau secara berlebihan, tetapi
masih ada beberapa cara di mana minyak jelantah dapat dimanfaatkan didaurulang
sebagai bahan baku dalam pembuatan berbagai produk industri seperti sabun, lilin, dan
produk-produk kosmetik, biodiesel dan pelumas.(2,3)

Warga Desa Gambang Kabupaten Jombang tahun 2024 telah berkomitmen dan
membentuk pengelola melakukan pengelolaan sampah, Desa yang sudah menerapkan
pengolahan sampah yaitu daur ulang limbah kaca menjadi manik manik. Penghasilan
warga desa selain dari pertanian juga didapatkan dari kerajinan manik manik. Pengusaha
manik manik di desa tersebut ada 121 pengusaha. Tingginya penyakit Menular maupun
penyakit tidak menular tidak hanya di perkotaan, tetapi tingginya penyakit dapat terjadi
di pedesaan. Desa Gambang, Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang, adalah lokasi yang
dipilih untuk kegiatan pengabdian masyarakat ini.
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Potensi dan Nilai Strategis Desa Gambang memiliki potensi besar dalam
pengelolaan limbah dan produksi kerajinan. Dengan 121 pengusaha manik-manik, desa
ini menunjukkan potensi ekonomi yang kuat dalam sektor kerajinan tangan selain dari
sektor pertanian. Desa ini juga memiliki komitmen terhadap pengelolaan sampah,
terbukti dengan praktek daur ulang limbah kaca menjadi manik-manik. Mayoritas
penduduk Desa Gambang bekerja di sektor pertanian dan kerajinan. Ekonomi desa ini
juga dipengaruhi oleh kegiatan rumah tangga, warung, UMKM, dan restoran, yang
secara signifikan berkontribusi terhadap produksi minyak jelantah. Namun, tingkat
kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah dan dampaknya terhadap kesehatan
masih rendah.

Data yang diperoleh dari Puskesmas Plumbon Gambang penyakit tidak menular
BPS Kabupaten Jombang penyakit yang tertinggi di desa tersebut adalah Jantung,
Hipertensi, Diabetes.(4) Tahun 2022 data kasus penyakit jantung di Kabupaten
Jombang sebanyak 13.175 pasien, hampir 40 pasien tiap bulan. Penyakit Jantung,
Hypertensi, Diabetes, merupakan kelompok penyakit tidak menular.

Penyakit tidak menular (PTM) adalah jenis penyakit yang tidak disebabkan oleh
infeksi dan tidak dapat ditularkan dari satu individu ke individu lainnya. Contoh
penyakit tidak menular termasuk penyakit jantung, stroke, diabetes, kanker, dan
gangguan pernapasan kronis seperti asma dan penyakit paru obstruktif kronik
(PPOK).(5) Di Indonesia, seperti di banyak negara lain di dunia, penyakit tidak menular
menjadi masalah kesehatan yang semakin serius. Beberapa penyebab meningkatnya
prevalensi PTM di Indonesia termasuk perubahan gaya hidup, urbanisasi, peningkatan
tingkat kegemukan, pola makan yang tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, serta faktor-
faktor lingkungan dan genetik.(6)

Salah satu penyakit tidak menular adala penyakit jantung, Faktor penyebab
penyakit tersebuta adalah hipertensi (tekanan darah tinggi), Diabetes, Kolesterol tinggi,
Obesitas, stres yang berkepanjangan dapat berkontribusi pada risiko penyakit jantung.
(7) Penyakit jantung menjadi masalah kesehatan utama di Indonesia. Upaya
pencegahan dan pengelolaan penyakit tidak menular meliputi kampanye kesadaran
masyarakat, promosi gaya hidup sehat, pendidikan tentang diet yang seimbang,
peningkatan akses terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas, dan upaya
pemberdayaan masyarakat untuk mengambil kontrol atas kesehatan mereka sendiri.

Pemerintah Indonesia dan berbagai organisasi kesehatan telah berupaya untuk
mengatasi masalah ini dengan berbagai program dan kebijakan, tetapi tantangan masih
besar karena kompleksitas faktor-faktor yang terlibat dalam mencegah dan mengelola
penyakit tidak menular. Salah satu pencegahan pencegahan penyakit jantung adalah
dengan melakukan pola makan yang benar, salah satunya adalah menghindari
kolesterol LDL, LDL dan total kolesterol yang tinggi dalam tubuh kita menyebabkan
penumpukan plak di arteri sehingga meningkatkan risiko penyakit jantung. Salah satu
makanan yang penyebab kolesterol LDL didalam tubuh kita tinggi, diperoleh dari
banyakna mengkonsumsi minyak goreng yang beberapa kali digunakan/minyak
jelanta.(8,9)

Minyak jelantah adalah minyak goreng yang dihasilkan dari proses pengolahan
minyak nabati, seperti minyak kedelai atau minyak jagung. Proses pengolahan minyak
jelantah melibatkan pemanasan berulang kali pada suhu tinggi, yang dapat
menyebabkan terbentuknya asam lemak trans dan senyawa-senyawa berbahaya lainnya.
Minyak jelantah umumnya digunakan dalam penggorengan makanan di rumah atau di
industri makanan. Namun, konsumsi berlebihan dari minyak jelantah yang dipanaskan
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berulang kali telah dikaitkan dengan peningkatan risiko penyakit jantung, diabetes, dan
masalah kesehatan lainnya.(10)

Pembuangan minyak jelantah secara tidak benar dapat menyebabkan kerusakan
lingkungan yang signifikan. Pembuangan minyak jelanta dapat mencemari lingkungan
karena dapat menghambat pori pori tanah sehingga aliran air mengalami gangguan dan
menyebabkan banjir, Pembuangan minyak jelantah ke tanah dapat merusak kesuburan
tanah dan meracuni tanaman serta mikroorganisme tanah.(11)

Penyakit akibat dari limbah rumah tangga dapat dihindari dengan cara limbah dari
rumah tangga menjadi barang yang memiliki nilai ekonomi. Pengolahan limbah rumah
tangga dimulai dari sumbernya. Limbah dari rumah tangga memiliki kontribusi terbesar
dalam pencemaran lingkungan, untuk itu perlu dilakukan pengelolaan sampah dari
sumbernya(12,13).

Dari latar belakang ini Isu-isu relevan dan penerapan teknologi yaitu isu
Kesehatan yang didapat adalah tingginya kasus PTM memerlukan intervensi berupa
edukasi kesehatan dan promosi gaya hidup sehat.Isu lingkungan yang timbul adalah
pengelolaan minyak jelantah melalui teknologi daur ulang untuk mengurangi
pencemaran dan mengubah limbah menjadi produk bernilai ekonomis seperti sabun.
Penggunaan teknologi sederhana untuk mendaur ulang minyak jelantah menjadi sabun,
yang tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga memiliki nilai ekonomis bagi
masyarakat.

Minyak sangat bermanfaat bagi manusia, jika sudah dilakukan berulang ulang
menjadi musibah bagi manusia. Minyak jelantah yang dibuang sembarang tempat juga
akan mengakibatkan bencana bagi biota sekitarnya, pencemaran air dan tanah Dimana
mana. Minyak jelantah akan bermanfaat Kembali jika di olah menjadi produk yang
bermanfaat bagi manusia. Pengolahan limbah dapur terutama minyak jelantah ini belum
dilaksanakan di Desa Plumbon Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang.

Desa Gambang memiliki potensi dan nilai strategis yang tinggi dalam pengelolaan
limbah dan pencegahan penyakit tidak menular. Dengan intervensi yang tepat dalam
edukasi kesehatan dan pengelolaan limbah, desa ini dapat meningkatkan kualitas hidup
warganya dan mengembangkan ekonomi lokal melalui inovasi produk daur ulang.
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan kesadaran dan
keterampilan Masyarakat dalam pencegahan penyakit jantung melalui pengolahan
limbah dapur menjadi produk bernilai ekonomis Di Desa Plumbon Gambang
Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang 2025.

2. Permasalahan Prioritas

Desa Gambang menghadapi beberapa permasalahan utama yang memerlukan

penanganan segera:

a. Berdasarkan data dari Puskesmas Plumbon Gambang, penyakit jantung, hipertensi,
dan diabetes adalah penyakit yang tertinggi di desa ini.

b. Penggunaan minyak jelantah secara terus menerus berpotensi meningkatkan risiko
penyakit jantung akibat konsumsi minyak jelantah berulang

c. Pembuangan minyak jelantah secara sembarangan mencemari lingkungan

Pemanfaatan minyak jelantah belum dilakukan di desa tersebut, minyak jelnatah yang

sudah tidak terpakai dibuang di Sungai atau di tanah sekitar rumah, sehingga

menimbulkan risiko pencemaran pada air, tanah dan biota disekiarnyaTinjauan

Pustaka

B. Solusi Permasalahan
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Permasalahan yang dihadapi oleh warga Desa Gambang, Kecamatan Gudo
Kabupaten Jombang adalah Masyarakat banyak menggunakan minyak jelanta
berulang kali untuk kebutuhan pangan, tidak hanya rumah tanggah, UMKM warung
dan restoran makan banyak yang memanfaat minyak jelanta untuk memenuhi
kebutuhan kegaitan perdaganganya. Dengan penggunaan minyak jelanta ini salah
satu penyebab tingginya penyakit tidak menular di desa tersebut yaitu hypertensi dan
penyakit jantung. Pebuangan minyak jelanta sembarangan sehingga tanah disekitar
tersebut menjadi hitam, selain itu masyarakat di desa tersebut belum memanfaatkan
limbah dapur terutama minyak jelanta menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis,
sebagai asset peninngkatan pendapatan Masyarakat.

MASALAH DAMPAK :
Limbah Dapur (Minyalk 4 Minyak Jelanta dibuang sembarangan : Mencemari
Jelanta) di Masyarakat Tanah dan Air
EFEK :
Minyak Jelanta digunakan secara terus menerus :
memberikan efek pada keschatan jantung
Pendampingan Kader dan masyarakat =l
dalam  meningkatlkan Ketrampilan
Limbah Dapur(minyak jelanta) di INDIKATOR OUTPUT
masyarakat untuk mewujudkan MNMASYARAKAT

peningkatan ekonomi di masyarakaat
tersebut dan mencegah terjadinya
dampalk kesehatan Masyarakat.

Keterampilan meningkat

Kesadaran meningkat

Kemampuan dalam mengatasi dampak pencemaran
maupun efek penyalkit tidak menular.

Partisipasi masyarakat meningkat dalam
memuwujudkan pencegahan penyakit tidak menular
dan meningkatkan derajat ekonomi masyarakat
SARANA LINGKUNGAN

1. Pencegahan pencemaran tanah maupun air

2. Tersedia sarana prasarana dalam pengelolaan limbah

dapur yang dikelala masvarakat menjadi asset

ekonomi

W=

b

Gambar 2. Diagram 3.1 Pemecahan Masalah

Penyelesaian masalahnya dengan melakukan Pendampingan mengerakkan
Masyarakat dalam meningkatakan keterampilan pengolahan limbah dapur menjadi
sabun yang dapat dijual atau digunakan mandiri serta memberikan wawasan ke pada
Masyarakat dalam pencegahan penyakit jantung di wilayah tersebut. Kegiatan ini
terstruktur yang dilakukan dalam bentuk Tri Dharma Perguruantinggi yaitu
Pengabdian Kepada Masyarakat Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes
Kemenkes Surabaya. Kegiatan Nyata yang dilakukan oleh Dosen, mahasiswa
bersama masyarakat local.

C. Peserta Kegiatan
Peserta dalam pengabdian masyarakat ini adalah Kader dan Masyarakat Desa
Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang di tahun 2025 sebanyak 60 orang.

D. Metode Kegiatan Pengabdian Masayarakat

1. Jenis, Lokasi dan Waktu Kegiatan

a) Jenis pengabdian ini adalah peningkatan keterampilan pengolahan limbah dapur
dan peningkatan pengetahuan terkait penyakit tidak menular yang diakibatkan
dari Limbah dapur(konsumsi minyak jelanta secara terus menerus)

b) Lokasi kegiatan pengabdian akan dilaksanakan di Desa Plumbon Gambang
Kecmatan Gudo Kabupaten Jombang.

¢) Waktu Pengabdian Masyarakat dimulai dari bulan Maret sampai dengan bulan
Oktober 2025.



a)

b)

c)

d)

f)

g)

h)

j)
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c)
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. Prosedur kerja yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat, ada

beberapa langkah/tahapan yang harus dilakukan adalah sebagai berikut :
Melakukan Koordinasi dengan kepala Desa, Bidan Desa, kepala dan sanitarian

puskesmas di wilayah tersebut .

Melakukan koordinasi dengan Ketua RT (rukun tetangga) setempat dan kader desa di
Wilayah setempat.

Melakukan perumusan akar permasalahan yang di hadapai desa dan masyarakat di desa
tersebut.

Merencanakan kegiatan koordinasi dengan Kepala Desa, tokoh masyarakat, sanitarian
, bidan desa dan kader di desa tersebut.

Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat, dilakukan evaluasi pre test dan
posttest.

Kegiatan pengabdian masyarakat peningkatan keterampilan pengolahan limbah dapur
dan peningkatan pengetahuan terkait penyakit tidak menular yang diakibatkan dari
Limbah dapur(konsumsi minyak jelanta secara terus menerus)

Setelah selesai kegiatan pengabdian masyarakat, dilakukan monitoring dan evaluasi
mengimplementasikan hasil peningkatan keterampilan dan pengetahuan pengabdian
masyarakat.

Kegiatan pengabdian masyarakat akan dipantau kembali selama 1 bulan setelah proses
kegiatan pengabdian masyarakat. Monitoring dengan melakukan observasi peserta dan
choaching pada masyarakat dalam mengimplementasikan hasil praktek, sosialisasi
peningkatan keterampilan.

Team pengabdian masyarakat melakukan pengolahan data dari hasil pretest dan
posttest perubahan perilaku masyarakat dan mengimplementasikan. Data diolah dan
ditampilkan dalam bentuk grafik

Menyebarluaskan hasil pengabdian kepada masyarakat luas melalui berbagai media,
yaitu kedalam bentuk Jurnal dan Video kegiatan ditampilkan dalam Chanel youtube.
Membangun kerjasama dengan Kepala desa, kader, tokoh masyarakat, kepala dan
sanitarian puskesmas untuk meningkatkan keberhasilan program kegiatan pengabdian
masyarakat.

. Metode pendekatan yang dilakukan dalam Kegaitan Pengabdian

Masyarakat.
Memberikan penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan penyakit tidak
menular yang diakibatkan dari Limbah dapur(konsumsi minyak jelanta secara
terus menerus).
Memberikan pelatihan peningkatan keterampilan pengolahan limbah dapur yaitu
minyak jelantah menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis.
Menggerakkan Masyarakat dan kader untuk merealisasikan pengolahan limbah
dapur serta membentuk tim memasarkan produk

E. Partisipasi mitra yang terlibat.

1.
2.
3.

Kepala Desa Plumbon Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang.
Bidan Desa dan Puskesmas Plumbon Gambang Kabupaten Sidoarjo

Kader dan Masyarakat Desa Plumbon Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten
Jombang.

F. Evaluasi dan keberlanjutan program yang dilaksanakan
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1. Evaluasi Program :
a. Masyarakat mampu menerapkan pengolahan limbah dapur (minyak jelanta) di
desa tersebut.
b. Menilai pengetahuan dan perubahan perilaku Masyarakat sesuai dengan tujuan
dan sasaran program, dengan memberikan pretest dan posttest pada peserta
c. Mengidentifikasi aspek-aspek materi dari pengabdian masyarakat yang tidak
efektif atau tidak sesuai dengan harapan.
2. Keberlanjutan Program
a. Mengukur kinerja dan efisiensi dalam pelaksanaan program setelah kegiatan
pengabdian masyarakat, dengan melakukan monitorin dan observasi kepada
Masyarakat mampu melakukan dan merealisasikan kegiatan tersebut.
b. Tim pengabdian melakukan choaching kepada masyarakat dapat
mengimplementasikan pengolahan limbah dalam mewujudkan Pencegahan
Penyakit tidak menular yaitu jantung.

G. Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat

1. Persiapan Pengabdian Masyarakat
Persiapan pengabdian kepada masyarakat di Desa Plumbon Gambang Kecamatan Gudo
Kabupaten Jombang dilakukan secara terstruktur dan sistematis untuk menjamin
tercapainya sasaran program, yakni meningkatkan kesadaran serta keterampilan
masyarakat dalam pengolahan limbah dapur menjadi produk ekonomis sebagai upaya
pencegahan penyakit jantung. Proses ini dimulai dengan pemetaan kondisi sosial,
kesehatan, dan lingkungan melalui koordinasi bersama Kepala Desa, Ketua RT, tokoh
masyarakat, sanitarian, dan kader kesehatan. Tim pengabdi dari Poltekkes Kemenkes
Surabaya juga melakukan analisis kebutuhan masyarakat melalui survei awal untuk
identifikasi masalah limbah minyak jelantah dan melakukan Focus Group Discussion
(FGD) untuk menggali solusi local Bersama kader, ketua PKK. Mempersiapkan
pelatihan teknis pembuatan sabun cair dari minyak jelantah dan penyusunan
pembentukan kelompok kerja dan kader lingkungan, serta merencanakan evaluasi dan
monitoring dari kegatan program tersebut.
Hasil indentifikasi dan FGD, bahwa masyarakat di desa tersebut selama ini cenderung
membuang minyak jelantah ke saluran air atau tanah, yang menyebabkan pencemaran.
Masyarakat juga menggunakan minyak goreng sebagai bahan pokok dalam aktivitas
memasak sehari-hari. Namun, dalam praktiknya, penggunaan minyak sering kali tidak
memperhatikan kualitasnya setelah digunakan berulang kali. Minyak yang telah
digunakan berkali-kali tersebut dikenal sebagai minyak jelantah. Minyak tersebut telah
mengalami perubahan warna, bau, dan komposisi kimia akibat paparan suhu tinggi dan
kontaminasi dari sisa makanan. Sayangnya, banyak masyarakat masih menggunakan
minyak jelantah karena alasan ekonomi atau kurangnya pengetahuan akan dampaknya
terhadap kesehatan, serta belum memiliki keterampilan dalam memanfaatkan limbah
dapur secara produktif, sehingga menjadi dasar penting dalam merancang intervensi
edukatif dan praktikal.(14)
Secara kimiawi, minyak jelantah mengalami proses oksidasi, polimerisasi, dan
hidrolisis akibat pemanasan berulang. Proses-proses ini menghasilkan senyawa
berbahaya seperti aldehida, keton, asam lemak trans, serta senyawa karsinogenik
seperti akrilamida dan polisiklik aromatik hidrokarbon (PAH). Selain itu, paparan
suhu tinggi menyebabkan pembentukan radikal bebas yang dapat merusak struktur sel
tubuh manusia.(15)
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Dampak kesehatan dari konsumsi minyak jelantah sangat luas. Studi menunjukkan
bahwa zat-zat berbahaya yang terkandung dalam minyak jelantah dapat meningkatkan
risiko penyakit jantung koroner, stroke, hipertensi, dan penyakit hati. Beberapa
senyawa hasil degradasi minyak bahkan berpotensi karsinogenik, yang berarti dapat
memicu pertumbuhan sel kanker. Tak hanya itu, sistem pencernaan juga dapat
terganggu, memicu gejala seperti mual, muntah, dan diare akibat iritasi saluran
cerna.(16)

Fenomena ini perlu menjadi perhatian serius dalam upaya pencegahan penyakit
degeneratif di masyarakat. Edukasi publik mengenai bahaya minyak jelantah sangat
diperlukan, terutama di tingkat rumah tangga dan pelaku usaha mikro kuliner.
Masyarakat perlu diarahkan untuk tidak menggunakan minyak secara berulang kali,
serta diberikan alternatif pemanfaatan minyak jelantah menjadi produk non-pangan
yang aman, seperti sabun.

Dalam konteks pengabdian masyarakat dan pembangunan berkelanjutan, pengolahan
minyak jelantah menjadi produk bernilai tambah bukan hanya menjadi solusi limbah
rumah tangga, tetapi juga mendukung kesehatan masyarakat dan lingkungan. Dengan
pendekatan pemberdayaan masyarakat, pelatihan produksi sabun dari minyak jelantah
misalnya, dapat menjadi strategi efektif untuk mengurangi pencemaran, meningkatkan
kesadaran, dan membuka peluang ekonomi berbasis inovasi lokal.

Keterlibatan aktif pemangku kepentingan lokal menjadi faktor strategis yang
memperkuat proses persiapan program.(17) Kepala Puskesmas Plumbon Gambang
memberikan dukungan melalui penyediaan data penyakit tidak menular (PTM) serta
partisipasi dalam kegiatan edukasi dan promotif. Sanitarian puskesmas turut serta dalam
menyampaikan materi teknis terkait dampak minyak jelantah terhadap lingkungan dan
mekanisme daur ulang yang aman. Ketua Tim Penggerak PKK Desa berperan dalam
memobilisasi ibu-ibu rumah tangga dan kelompok dasawisma agar mengikuti pelatihan
dan menjadi agen perubahan di lingkungan masing-masing. Kader kesehatan desa juga
dilibatkan sebagai fasilitator pendamping dalam pelaksanaan sosialisasi dan praktik
pembuatan sabun dari minyak jelantah. Tidak kalah penting, Kepala Desa Plumbon
Gambang memfasilitasi penyediaan sarana pelatihan seperti tempat, logistik peserta,
serta dukungan moril yang mendorong partisipasi lintas sektor. Seluruh unsur ini secara
kolaboratif menciptakan sinergi antarlembaga dalam mewujudkan pendekatan
pengabdian masyarakat berbasis pemberdayaan dan gotong royong, sesuai dengan
prinsip community-based health development (CBHD) sebagaimana dianjurkan
WHO(18).

Pada tahap akhir persiapan, tim menyusun dan mengembangkan berbagai media edukasi
yang bersifat informatif dan aplikatif. Leaflet sebagai media cetak utama dirancang
dengan desain menarik dan bahasa sederhana, menampilkan informasi dampak negatif
minyak jelantah terhadap kesehatan, serta panduan langkah demi langkah pengolahan
menjadi sabun cair. Materi ini telah melalui proses validasi isi oleh para ahli di bidang
kesehatan lingkungan dan promosi kesehatan. Selain leaflet, diproduksi pula media
audiovisual berupa video demonstrasi pembuatan sabun yang disebarluaskan melalui
platform digital melalui WhatsApp dan YouTube untuk menjangkau peserta secara
lebih luas. Peralatan demo, termasuk wadah stainless, pengaduk kayu, minyak jelantah
terfilter, soda api, dan pewangi alami, disiapkan untuk simulasi langsung dalam
pelatihan. Seluruh peserta akan mendapatkan leaflet dan kit pelatihan sebagai bagian
dari strategi keberlanjutan program. Langkah-langkah ini sejalan dengan prinsip edukasi
berbasis pendekatan andragogi dan partisipatif sebagaimana dianjurkan dalam literatur
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promosi kesehatan(19-21) Dengan persiapan yang matang, program ini diharapkan
dapat mengubah perilaku masyarakat dalam pengelolaan limbah serta mendorong
terciptanya ekonomi sirkular berbasis rumah tangga.
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Gambar 2 Leaflet Pembuatan Sabun dari Minyak Jelantah

2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

b. Sosialisasi/penyuluhan meningkatkan pengetahuan penyakit tidak menular yang
diakibatkan penggunaan minyak jelanta secara terus menerus).
Penyuluhan mengenai bahaya konsumsi minyak jelantah secara berulang merupakan
bagian penting dari program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa
Plumbon Gambang, Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang. Penyuluhan ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai dampak kesehatan dari
penggunaan minyak jelantah, khususnya terhadap risiko penyakit tidak menular
seperti penyakit jantung, hipertensi, diabetes, dan gangguan metabolik lainnya.(22,23)
memberikan kajian ilmiah dari hasil penelitian 'Peran Minyak Jelantah dalam
Meningkatkan Angka Penyakit Jantung di Masyarakat Perkotaan',(24) memberikan
penjelasan bahwa pemanasan minyak secara berulang menyebabkan pembentukan
senyawa berbahaya seperti aldehid, keton, akrolein, dan radikal bebas.(25) Senyawa
ini bersifat karsinogenik dan dapat memicu kerusakan pada arteri, miokardium, serta
organ vital lainnya. Hal ini meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular dan berbagai
komplikasi metabolik.

Dalam pelaksanaan penyuluhan, metode yang digunakan antara lain adalah ceramah
interaktif, media leaflet, video edukatif, dan diskusi kelompok. Penyuluhan melibatkan
sanitarian dari Puskesmas, kader kesehatan, serta tokoh masyarakat untuk memperluas
jangkauan pesan. Penyuluhan ini dikaitkan dengan pengelolaan lingkungan karena
minyak jelantah yang dibuang sembarangan dapat mencemari tanah dan air.(26)
Sebagai tindak lanjut, peserta penyuluhan diberikan alternatif pemanfaatan minyak
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jelantah sebagai bahan baku sabun.(27) Pendekatan ini mendorong terciptanya
kesadaran akan ekonomi sirkular.

Penyuluhan ini efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya
minyak jelantah terhadap kesehatan dan lingkungan. Kegiatan ini menjadi langkah
awal yang krusial dalam merubah perilaku konsumsi rumah tangga menuju praktik
yang lebih sehat dan berkelanjutan. Pelatihan peningkatan keterampilan pengolahan
limbah dapur(Minyak Jelantah) menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis.
Permasalahan limbah rumah tangga, khususnya minyak jelantah, sering kali luput dari
perhatian masyarakat. Minyak goreng yang telah digunakan secara berulang, yang
menyebabkan degradasi kualitas dan pembentukan senyawa toksik. Penggunaan
minyak jelantah secara terus-menerus dapat menimbulkan berbagai penyakit tidak
menular seperti penyakit jantung, gangguan fungsi hati, serta kanker.(10) Namun, di
sisi lain, minyak jelantah memiliki potensi besar sebagai bahan baku produk alternatif
yang ekonomis dan ramah lingkungan. Salah satu pemanfaatannya adalah untuk
pembuatan sabun cuci atau sabun mandi.(28) Melalui pelatihan ini, diharapkan
masyarakat tidak hanya memahami bahaya minyak jelantah, tetapi juga mampu
mengolahnya menjadi produk bernilai guna dan berdaya jual.
Pelatihan dilaksanakan selama dua hari di Balai Desa Plumbon Gambang, Kecamatan
Gudo, Kabupaten Jombang. Peserta pelatihan terdiri dari 50 orang yang merupakan
perwakilan kader kesehatan desa, ibu rumah tangga, serta Ibu PKK Desa Plumbon
Gambang. Peserta dibagi menjadi empat kelompok kecil yang masing-masing terdiri
dari lima orang. Pendekatan kelompok ini dipilih untuk memastikan setiap peserta
dapat melakukan praktik secara langsung, mulai dari tahap pemurnian minyak hingga
proses saponifikasi. Setiap kelompok didampingi oleh satu fasilitator dari tim
pengabdian dan diberikan peralatan serta bahan-bahan pembuatan sabun. Materi
pelatihan dibagi menjadi dua sesi utama:

1. Teori dan Edukasi: Berisi paparan mengenai bahaya minyak jelantah terhadap
kesehatan, konsep ekonomi sirkular, serta manfaat sabun dari minyak jelantah.

2. Praktik Langsung: Masing-masing kelompok melakukan proses pembuatan sabun
batang alami menggunakan metode cold process yaitu sumber panas dalam
pembuatan sabun diperoleh dari internal dari reaksi kimia antara minyak dengan
alkali, dimana reaksi kimia (saponifikasi) inilah yang menghasilkan panas dengan
suhu +85° C.

Pelatihan pembuatan sabun dari minyak jelantah ini bertujuan untuk memberdayakan

masyarakat dalam mengelola limbah rumah tangga menjadi produk bernilai guna dan

ekonomis, sekaligus ramah lingkungan. Proses pembuatan sabun dilakukan melalui

beberapa tahapan sistematis, yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Pemurnian Minyak Jelantah
Langkah awal yang krusial adalah pemurnian minyak jelantah guna memastikan
kualitas sabun yang dihasilkan. Minyak jelantah disaring terlebih dahulu
menggunakan kain katun untuk memisahkan partikel kasar dan kotoran. Setelah
disaring, minyak didiamkan (diendapkan) selama dua hari agar partikel halus dan
residu sisa masakan mengendap sempurna di dasar wadah. Tahapan selanjutnya
adalah pemurnian lanjutan menggunakan arang aktif. Arang aktif berfungsi
menyerap bau tengik serta kotoran mikroskopis yang tidak tersaring sebelumnya.
Proses ini penting agar sabun tidak mengeluarkan aroma tak sedap dan memiliki
warna yang lebih bersih.

2. Perhitungan dan Persiapan Larutan NaOH
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Setiap kelompok peserta menggunakan minyak jelantah sebanyak 500 gram yang
telah melalui proses pemurnian. Untuk menghasilkan reaksi saponifikasi,
dibutuhkan larutan alkali berupa NaOH (natrium hidroksida). Dalam pelatihan ini
digunakan konsentrasi larutan NaOH sebesar 50%, yaitu 100 gram NaOH
dilarutkan dalam 200 ml air suling. Proses pelarutan dilakukan dengan sangat hati-
hati karena NaOH bersifat korosif dan reaktif. Peserta diwajibkan menggunakan
alat pelindung diri lengkap seperti sarung tangan, masker, dan kacamata pelindung
guna mencegah risiko kecelakaan kimia.

3. Proses Saponifikasi (Penyabunan)
Setelah kedua bahan utama, yaitu minyak dan larutan NaOH, mencapai suhu ideal
sekitar 40°C, keduanya dicampurkan secara perlahan sambil diaduk terus-menerus.
Proses pencampuran ini memicu reaksi kimia saponifikasi, yaitu reaksi antara asam
lemak dalam minyak dengan basa (NaOH) yang membentuk sabun dan gliserol.
Aduk dilakukan hingga campuran mencapai fase trace, yaitu saat konsistensi mulai
mengental seperti adonan puding. Setelah itu, ditambahkan bahan tambahan alami
untuk meningkatkan kualitas dan manfaat sabun, seperti ekstrak lidah buaya (Aloe
vera) untuk melembapkan kulit, madu sebagai antibakteri alami, serta minyak
esensial chamomile yang memberikan aroma lembut dan menenangkan. Campuran
kemudian dituangkan ke dalam cetakan dan dibiarkan selama minimal 24 hingga
48 jam untuk mengeras.

4. Pemeraman (Curing) dan Uji Kualitas pH
Setelah sabun mengeras, dilakukan pemotongan sesuai ukuran dan dilanjutkan
dengan proses pemeraman selama 4 hingga 6 minggu. Proses curing ini penting
untuk menyempurnakan reaksi saponifikasi, menurunkan kadar alkali bebas, serta
meningkatkan kekerasan sabun. Uji pH dilakukan pada awal pemeraman,
menunjukkan rentang pH antara 9 hingga 10. Nilai ini tergolong aman bagi kulit
asalkan sabun didiamkan sesuai waktu pemeraman yang dianjurkan, karena pH
akan menurun seiring waktu. Sabun yang dihasilkan oleh seluruh kelompok
memiliki karakteristik fisik yang baik—berbentuk padat, tidak mudah retak, serta
memiliki aroma alami yang lembut dan menenangkan dari minyak esensial.
Dengan pendekatan yang tepat, kegiatan pelatihan ini tidak hanya menghasilkan
produk sabun ramah lingkungan, tetapi juga meningkatkan kesadaran peserta akan
pentingnya mengelola limbah rumah tangga secara bijak dan inovatif. Pendekatan
ini juga membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat jika diproduksi secara
berkelanjutan dan dikemas secara menarik. Pelatihan ini berhasil mencapai
tujuannya sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat. Kegiatan berbasis praktik
seperti ini mampu membangun keterampilan teknis sekaligus kesadaran
ekologis.(23,29) Proses pembuatan sabun dari minyak jelantah dinilai efisien,
ekonomis, dan berkelanjutan.

c. Menggerakkan Masyarakat dan kader untuk merealisasikan pengolahan limbah dapur
serta membentuk tim memasarkan produk
Salah satu tantangan terbesar dalam pengelolaan limbah rumah tangga, khususnya
minyak jelantah, adalah rendahnya kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam
pengolahan lanjutan. Edukasi dan pelatihan tidak akan optimal tanpa ada upaya
sistematis dalam mendorong aksi nyata di tingkat masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini juga mencakup aspek pemberdayaan, dengan pendekatan community-
based development, yaitu dengan menggerakkan masyarakat dan kader desa untuk
membentuk kelompok usaha serta tim pemasaran produk hasil olahan limbah dapur.
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Kegiatan penggerakan diawali dengan pemetaan sosial untuk mengidentifikasi tokoh
lokal, kader potensial, dan warga yang memiliki minat terhadap isu lingkungan dan
ekonomi rumah tangga. Pendekatan partisipatif digunakan dalam musyawarah desa
untuk menentukan siapa saja yang akan menjadi pelopor dalam kegiatan ini. Hasilnya,
terpilih 15 kader dari 5 dusun yang kemudian difasilitasi pelatihan. Kelompok ini terdiri
dari kader, ibu rumah tangga, dan kelompok PKK. Kegiatan ini diawali dengan
mengumpulkan minyak jelantah dari peserta sebagai bahan baku sekaligus
menyosialisasikan pentingnya tidak membuang minyak ke saluran air. Respon positif
dari 50 peserta yang hadir 47 peserta bersedia menyumbang minyak jelantah.

Program penggerakan ini selaras dengan pendekatan Community Empowerment
Framework dari WHO (2020), yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam
proses transformasi sosial. Masyarakat tidak sekadar menjadi objek pelatihan, tetapi
bertransformasi menjadi subjek perubahan: memproduksi, mengelola, dan memasarkan
produk hasil olahan mereka sendiri.

Community Empowerment Framework (CEF) merupakan pendekatan sistematis yang
menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam proses pembangunan, termasuk
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. CEF menekankan partisipasi aktif,
penguatan kapasitas lokal, akses terhadap sumber daya, dan tindakan kolektif dalam
pemecahan masalah. Pendekatan ini sangat relevan dalam mengatasi isu lingkungan,
termasuk pengelolaan minyak jelantah berbasis rumah tangga.(30)

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memiliki antusiasme tinggi
terhadap inovasi pengelolaan limbah. Pelatihan sabun cair tidak hanya memberikan
keterampilan praktis, tetapi juga meningkatkan pemahaman lingkungan. Kader lokal
berperan penting dalam menggerakkan warga lainnya dan menjaga kesinambungan
produksi. Dalam waktu tiga bulan, terjadi penurunan pembuangan minyak jelantah ke
saluran air serta peningkatan produksi sabun yang dipasarkan di tingkat lokal. Aspek
ekonomi pun mulai berkembang dengan munculnya kelompok usaha sabun ramah
lingkungan berbasis warga.(31,32)

Penerapan CEF terbukti efektif, dalam pemberdayaan masyarakat mampu
meningkatkan hasil kesehatan dan sosial secara berkelanjutan, serta mendukung
keberhasilan intervensi berbasis teknologi tepat guna dan kepemimpinan komunitas
dalam pengelolaan limbah rumah tangga.(29-33)
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Kepada Lurah Plumbon Gambang Kec. Gudo Kab. Jombang

3. Evaluasi

a. Sosialisasi / penyuluhan meningkatkan pengetahuan penyakit tidak menular
yang diakibatkan penggunaan minyak jelanta secara terus menerus).
Mengukur keberhasilan dalam kegiatan penyuluhan /sosialisasi dilakukan evaluasi
dengan teknik pre-test dan post-test. Masyarakat sebelum mendapatkan materi ukur
terlebih dahulu dengan mengerjakan pretest, dengan nilai tertinggi yang diperoleh
adalah 30, setelah kegiatan penyuluhan 90% peserta post-test menjawab dengan
benar, dengan nilai terendah mendapatkan nilai 90. Hal ini menunjukkan peningkatan
pengetahuan peserta yang signifikan.

Gambar 5 Peserta mengerjakan Postest
b. Monitoring dan choaching pada masyarakat (Kelompok PKK) dalam
mengimplementasikan hasil praktek, sosialisasi peningkatan keterampilan
Monitoring dilakukan dua bulan setelah kegiatan penyuluhan, berfokus pada
implementasi hasil sosialisasi dan praktik peningkatan keterampilan. Hasil
monitoring menunjukkan beberapa temuan penting, yaitu:
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a) Kelompok PKK berhasil mempraktikkan pembuatan sabun batang dari minyak
jelantah. Walaupun produksi yang dihasilkan masih terbatas, sabun tersebut telah
dimanfaatkan secara nyata, baik dijual pada kegiatan bazar maupun digunakan
secara pribadi sebagai sabun cuci serbet dan pakaian, terutama untuk
membersihkan kerah baju anak-anak.

b) Tingkat kesadaran warga meningkat, ditandai dengan adanya partisipasi
masyarakat dalam menyumbangkan minyak jelantah sebagai bahan baku.

¢) Masyarakat memberikan umpan balik positif, dengan menyatakan bahwa mereka
lebih termotivasi memilah limbah karena adanya nilai ekonomis yang dapat
dirasakan. Selain itu, masyarakat merasa berkontribusi langsung dalam
pelestarian lingkungan.

Tantangan dan Strategi Penyelesaian

Dalam pelaksanaan coaching pada kelompok PKK Desa Plumbon Gambang,

Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang, tim pengabdian menghadapi beberapa

kendala, antara lain keterbatasan bahan baku seperti soda api (NaOH) dan pewangi

alami yang sulit diperoleh di toko lokal, serta kekhawatiran masyarakat terhadap
keamanan penggunaan sabun hasil daur ulang minyak jelantah, untuk mengatasi
kendala tersebut, tim pengabdian memberikan beberapa solusi, di antaranya:

a) Melakukan pemetaan penyedia bahan kimia alternatif di wilayah sekitar untuk
memastikan keberlanjutan produksi.

b) Melatih masyarakat dalam pembuatan pewangi alami berbasis tanaman lokal,
seperti serai dan pandan, serta mendorong pengembangan tanaman obat keluarga
(TOGA) yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.

¢) Memberikan edukasi berbasis bukti ilmiah mengenai keamanan proses pemurnian
minyak jelantah, disertai demonstrasi langsung pembuatan sabun.

d) Membagikan sampel sabun secara gratis kepada masyarakat guna mengurangi
keraguan terhadap produk hasil daur ulang.

e) Memperkuat kolaborasi dengan tenaga kesehatan dan tokoh masyarakat setempat
untuk meningkatkan kepercayaan publik.

f) Meningkatkan kualitas kemasan dan branding produk agar sabun daur ulang

memiliki nilai jual dan daya tarik yang lebih tinggi di pasaran.
Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
masyarakat ini tidak hanya berhasil meningkatkan pengetahuan warga tentang
bahaya penggunaan minyak jelantah, tetapi juga mendorong terbentuknya
perilaku baru dalam pengolahan limbah dapur yang berpotensi memberikan
manfaat ekonomi dan lingkungan secara berkelanjutan.
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I. Luaran Tambahan

Luaran tambahan dalam kegiatan pengabdian masyarkat ini adalah

a. Video Kegiatan Pengabdian Masyarakat Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM),

vang di share di channel youtube Link sebagai berikut

https://youtube.com/shorts/SnmVCx9w7S|?feature=share

dengan Judul
“Pengabdian Masyarakat Peningkatan Keterampilan Mengolah Minyak Jelantah Menjadi
Produk Ekonomis”


https://journal.um-surabaya.ac.id/Axiologiya
https://journal.um-surabaya.ac.id/Axiologiya/submissions
https://youtube.com/shorts/SnmVCx9w7SI?feature=share
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J. Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat di Balai Desa Plumbon Gambang,
Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang:

1.

Penyuluhan yang dilakukan efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai bahaya minyak jelantah terhadap kesehatan dan lingkungan, dibuktikan
dengan 90% peserta post-test menjawab dengan benar.

Pelatihan pengolahan limbah dapur menjadi sabun berhasil membangun
kesadaran dan keterampilan masyarakat, dengan pendekatan praktik kelompok
yang terbukti meningkatkan pemahaman dan minat warga.

Kegiatan ini berkontribusi ganda, yakni terhadap peningkatan kesehatan
lingkungan dan penciptaan peluang usaha mikro di tingkat desa.

Pembentukan kelompok PKK indikator bahwa kegiatan pengabdian masyarakat
dapat berkelanjutan melalui pendekatan partisipatif dan pendampingan yang
konsisten.

Pendekatan Community Empowerment Framework terbukti efektif meningkatkan
kapasitas, kesadaran, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan limbah
minyak jelantah.

Transformasi limbah menjadi produk bernilai ekonomi seperti sabun cuci
menghasilkan manfaat ganda, menjaga lingkungan dan mendorong kemandirian
ekonomi warga.

K. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan yaitu :

1.

2.

3.

Integrasikan kegiatan pengolahan minyak jelantah ke dalam sistem Bank Sampah
desa.

Kembangkan produk turunan lainnya seperti sabun cair, lilin dari minyak jelantah,
atau sabun antiseptik.

Tingkatkan kualitas produk dengan inovasi bahan tambahan alami (misalnya
ekstrak herbal lokal).

. Perlu dilakukan pengujian laboratorium terhadap sabun hasil produksi untuk

mengetahui tingkat pH, daya cuci, dan keamanan kulit.

Replikasi program ke desa-desa lain yang memiliki tantangan serupa dalam
pengelolaan minyak jelantah dan tingginya kasus penyakit tidak menular.
Rekomendasi ke depan mencakup replikasi program ke wilayah lain, peningkatan
skala produksi, dan pengembangan model bisnis sosial berbasis komunitas.
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( e “ :‘ keschatan tubuh akidar deposisi sel lemak
_“ , diberbagai organ tubuh sspesti had, jantimg,

"y

ginjal, dan argeri( Rulommi A, 2007}
Qish : Sri Anggraenl, SKM., M.Ka
.
™ .
e —

PENDAHULUAN APAKAH MINYAK JELANTAH JUGA MEMICU
PENYAKIT JANTUNG (KARDIOVASKULAR) 2

« Minyakjelantah merupakan hasil dan panggunaan minyak
goreng secara berulang. Berakitiat mengubiah < sukiur kimia
yakey skiban ckgidas asam lemak Lk jenuh membentuk radiks

bebas dan monomer sikilk. JAWABANNYA, IYA.
4 g— 4 2

PENDAHULUAN Bahaya

o Asam lemak akan terigpas dari migliserida ' _ in yak J elantah

sehngga teroksidasi menja di aldehid, keton,

Dag Kesahatan Mol Linghungan
dan alkohol sehivaza mmyak jehistah berbay & Kolewsevcl thg! 1 Pevrpartiatan danae
! & Purrpabt jarturg EPecwwn .
} = Comad Lot
tengik dan warnanva menjadi kecoklatan 3 Risdoc: Warkoar

(Kammen S, 2008, Silelata J, 2011}

N pemasaan bt

botod u"‘l" brruction
dbuang A dengan
Mmeryumsbangean ko
permeaiil mas membran, bomeosusis camoti k o Sedah PANASEAINGAN KTULL
LGl piowiah wrtus

dan miegrias dan exam atan ko fiksor yang " s masjesl tatan

AR A DerTpak

¢ Hidroperoksida akan menggangge

mrpan .
menyebabkan kematian sel sehingga : rgan
y yong terdcbus pedh lala

menyehabkan pembensick an absex. i _ 7 beria brebaan oy
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MINYAK JELANTAR SEMBANG KEMATIAN PEMICT PENYAKIT IANTING

+ Minysk jelantsh adalah minyak sorens bekaz pakai yang telah mengalami
prozes pemanssan berulang kali Naman, & babik aspel ekomom imva. i vak
Jelantih mengandung berbagai senyawy best
masalih keschatan, terntama peoyakit kardiovazkular zeperti pemyskit
jsutung coroner (PJK). vang menjsdizalsh zam penyebsb utams kematian
& domia

+  Raor reko wlama

hava yvarg dapat memice berbagai

Sab PIK t wk pola sakan tidak sehat, korsums
kemak jeneh dan trars yang berkbihan, serta paparan senvawa toksik dan
makanan dan minyak vang digun okan secara tdak sepat

P

RUNAWAY

Mook tmembar T e pe
menz zzunsks s minyak ! :- Jantung Koromer
dapal seony weebad -
berulang

pom baleh darah

ANGKA KEMATIAN PENYAKIT PJK

+ Berdasarkan laporan techaru dari Worla Health
Organization (WHO), penyakit kardiovaskular tetap
menjadi penyebab utama kemafan secara global,
dengan angka kematian yang sangat mengk fawasrkan
yakni mencaps sekitar 17,8 JUTa Jwa s80ap r@hunnya.

+ Angka ini mencerminkan hampir 32% dari seluruh
kemafan global, dan sebagian besar di antaranya
disshatkan deh serangan pning dan sroke.

| —

wr

W‘V T MéNeUBAH e

« Salh satu fakror yang ikut berkontribusi terhadap
tingQinya kasus penyakit jantung @ Indonesia acaan
Kebiasasn maswmkat dalam menggenakan minyak goerg
bandang kad.

+ Berdasarkan data dasi Badan Pus at Satistik (BPS) mhun
2018, sekirar 25% hingga 30 % rumah LngQa d Indone sia
e D S 20100 00 0 b 21 201 01 ek gyuew any Sl iy cle ) sty Rel)
dalam kegla an memasak harkan meroka.

+  Mandukung tomodn tansedut, sebuah S0ud obsarvasionad yarg
dllakukan clehRahmi o 3. (2021) & wiayah DKI Jakarta
mengun gRagkan adanya Kordlasi posllf dan Sgnifkan antra
Konsumsi minyak [elantah dengan paningkatan kejadan
pam@kit Rrung G ke RNgan masyarakat parkotaan .

PEMANFAATAN MINYAK
JELANTAH SEBAGAI
KEPEDULIAN INDONESIA

Dezgan menngkatnyvg kesadaran
akan dam pak lingloong an dan
Tenbah mimvak jelistah (Brown
& Johoson, 2022

MINYAK JELANTAH \
MENJADI SABUN - N>
PADAT &
Pengrunaan muyak ehaah
YA JELANTAY
sehazai bakan bakw wama dalam s s o s b mrm
Pemndematin < fven o etk a .‘ ) E::‘___.; ﬂ-ll.:r-.-
peluang bear dalum mendelun g et vonncadl s T
kors ep ekonom ) swkalar (Chen -
oy TR e
et S e g e
S ] IN QR
Amron Wisthin & dules 1 Aot
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Dengan demminan, podensi muwyak

Jelantah wntuk men gunngn dam pak

SABUN

DARY MINYAK JELANTAM

negat ifinya terhadap hnglos san
semakin dukei dan dimanflatan
(Lee &k Kun, 2020} Smih ( 2020)
menyoroti dampak ek engan dan
hmbah mn vak jelantah dan
mensnjekkan hahwa pesanfiann

himn bah 101 dapat mengerangi bedan

femghown gan secam s aifikan

() 'Omn

MINYAX JELANTAH ANCAM
KEHIDUPAN DU LAWY

PAOCOMALEY B0 2t ahITat Lrvdady v e st ahs sangal Mirgak mleien
al Inat dazat

KESIMPULAN

Mimyak jelantah yang berasal dori peng gunaan berniang minyak
goreng teloh serbukti sscara iimich mengandung berbagai senyawa roksik,
ssperti aldehid, peroksida, akrolein, dan sadikal be bas, yang bersifat
Rarsinogenik, inflamatosik, dan aterogenik. Seayawa-senyawa tersebat
berdampok hingsong terhadap kesehatan tbwh, terutaima dalam memingkatkan
nsiko penyaiot kardwovas kelar sepertl ateoskleros s, hpertensi, hingae penyalot
Jntang koroner van g merspakan peovebab wtuma kematun di Indonesa ma pun
duna

"'"

—

Oleh : 11 Anggrasni, SKM. M.

w —

KESIMPULAN

Di sisi iain, minyak jelantah yang sebelumnya dianggap sebagai
Ombah berbahaya, sehenarnya menmiiki potensi besar snmk dimanfoatkan
secara ber kelayiaan dalam benouk produk ramah Ingkingan sepesti biodiesel,
O0n, dan feruema sadun cuel. lpava pamantaatin 1o tdak hanya mampua
mengerang pencemaran ling kungan akdat pa mbwmangan lmbah mnyak ke
salwran aw dan tanah, tetap yug e men dukeng ekon com s wkshir dan pesberdaymn
masyarakat

Pemanfaotn mmyak jehntah menpdi sabun cuci melalm proses
sederhara din munah dapat mendi so ks movatif dalam pealolaan lubak
mrah tangga. Halim sepbin dengan prinsip keberlinjutan dan tan ggeng awad

sosu] dalasn mesiana kesehatan mas vrakat sekal e kekestiran g baraan

e @ e
s

TERIMA KASIH



Lampiran : Soal Pretest dan Postest

NO Pertanyaan YA TIDAK

1. Minyak jelantah adalah minyak yang digunakan berulang — ulang

2. Apakah minyak jelantah dapat berdampak bagi lingkungan jika
dibuang sembarangan

3. Apakah arang merupakan faktor utama keberhasilan dalam
pembuatan sabun

4. Apakah minyak jelantah dapat diolah menjadi sabun supaya lebih
ramah lingkungan

5. Apakah penggunaan minyak jelantah dapat menyebabkan
penyakit jantung

6. Apakah minyak jelantah dapat bernilai ekonomis setelah
dilakukan pengolahan

7. Apakah minyak jelantah merupakan bahan utama dalam

pembuatan sabun




Lampiran : Daftar Hadir

I |

DAFTAR HADIR PESERTA KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES SURABAYA

JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN
DESA PLUMBON GAMBANG KECAMATAN GUDO KABUPATEN JOMBANG TAHUN 2025
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